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ABSTRAK: Manajemen pembelajaran kontekstual berbasis ekologi di PAUD
merupakan pendekatan yang menekankan keterlibatan langsung anak dengan lingkungan
sebagai sumber belajar. Pendekatan ini diyakini mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, serta kepedulian lingkungan sejak usia dini. Penelitian ini
bertujuan untuk meninjau praktik dan implikasi pembelajaran berbasis ekologi di PAUD
melalui kajian literatur. Pemilihan sumber literatur dilakukan berdasarkan berdasarkan
kredibilitas dan relevansi, mencakup jurnal terindeks, buku akademik, dan laporan
penelitian dari database seperti Google Scholar dan Dimensions. Hasil kajian
menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam membentuk karakter anak yang mandiri
dan bertanggung jawab terhadap lingkungan, serta meningkatkan keterampilan sosial dan
emosi mereka. Namun kendala seperti keterbatasan sarana dan kurangnya pemahaman
guru terhadap ekopedagogi masih menjadi tantangan. Oleh karena itu, diperlukan
penguatan kapasitas guru, pengembangan kebijakan sekolah yang mendukung, serta
kolaborasi dengan komunitas dan pemerintah.
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Ecology-Based Contextual Learning Management in
Early Childhood Education: A Review of the Literature
on Practice and Its Implications

ABSTRACT: Ecological-based contextual learning management in early childhood
education is an approach that emphasizes the child's direct involvement with the
environment as a learning resource. This approach is believed to be able to improve critical
thinking skills, creativity, and environmental awareness from an early age. This study aims
to review the practice and implications of ecology-based learning in PAUD through a
literature review. The selection of literature sources is carried out based on credibility and
relevance, including indexed journals, academic books, and research reports from
databases such as Google Scholar and Dimensions . The results of the study show that this
approach is effective in forming children's characters who are independent and responsible
for the environment, as well as improving their social and emotional skills. However,
obstacles such as limited facilities and teachers' lack of understanding of ecopedagogy are
still challenges. Therefore, it is necessary to strengthen the capacity of teachers, develop
supportive school policies, and collaborate with communities and the government.
KEYWORDS: contextual learning management; ecology; early childhood education
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap fundamental dalam
membangun landasan perkembangan intelektual, sosial, dan emosional anak
(Alimah dkk., 2023; Bastian dkk., 2023). Pada tahap ini, lingkungan belajar yang
mendukung dan relevan dengan kehidupan anak sangat diperlukan untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran serta menumbuhkan rasa ingin tahu,
kreativitas, dan keterampilan berpikir kritis (Imroatun dkk., 2024; Sausan dkk.,
2023). Pembelajaran yang terintegrasi dengan pengalaman nyata memungkinkan
anak memahami konsep secara lebih mendalam dan kontekstual, sehingga
meningkatkan keterlibatan serta motivasi mereka dalam belajar (Fatimah dkk.,
2019; Watini, 2019).

Dalam konteks ini, pendekatan berbasis ekologi dalam manajemen
pembelajaran kontekstual menekankan keterkaitan antara anak, lingkungan, dan
pengalaman belajar yang bermakna (Imroatun, 2015; Julaecha dkk., 2023; Ma’isyah,
2018). Pendekatan ini memungkinkan anak berinteraksi langsung dengan
lingkungan sekitar, sehingga mendukung perkembangan kognitif, sosial emosional,
dan motorik. Dengan menerapkan prinsip ekologi, pembelajaran di PAUD dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih alami, menjadi lebih relevan dan sesuai
dengan konteks kehidupan anak (Ramdhania & Windarsih, 2020).

Sejalan dengan konsep pembelajaran kontekstual, pendekatan berbasis
ekologi dalam Pendidikan Anak Usia Dini menekankan hubungan dinamis antara
anak dan lingkungannya (Rukhiyah dkk., 2022), yang lebih mudah diserap jika guru
menyajikan pembelajaran secara menarik (Yaswinda dkk., 2018). Pendekatan ini
menempatkan anak sebagai subjek aktif dalam pembelajaran, di mana mereka
diajak untuk mengeksplorasi, berinteraksi, dan membangun pemahaman melalui
pengalaman langsung. Dengan demikian, pembelajaran yang tidak hanya bersifat
teoritis, tetapi juga memberikan makna yang lebih dalam karena berakar pada
realitas kehidupan anak (Febiana dkk., 2025; Huliyah dkk., 2024). Dalam konteks
PAUD, penerapan pembelajaran berbasis ekologi dapat diwujudkan melalui
pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang kaya dan relevan
dengan kebutuhan perkembangan anak.

Pendekatan berbasis ekologi dalam pembelajaran di PAUD juga sejalan
dengan teori perkembangan anak yang menekankan pentingnya lingkungan dalam
membentuk pengalaman belajar. Teori ekologi Bronfenbrenner, misalnya
menjelaskan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh berbagai sistem
lingkungan yang saling berinteraksi, mulai dari lingkungan terdekat seperti
keluarga dan sekolah hingga faktor sosial dan budaya yang lebih luas (Kurniati
dkk., 2021). Dalam konteks pembelajaran kontekstual, interaksi anak dengan
lingkungan alam dan sosialnya menjadi faktor utama dalam membangun
pemahaman dan keterampilan yang holistik. Oleh karena itu, manajemen
pembelajaran yang mengintegrasikan pendekatan ekologi dapat memberikan
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pengalaman belajar yang lebih otentik, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak usia dini.

Dalam implementasinya, manajemen pembelajaran kontekstual berbasis
ekologi di PAUD memerlukan perencanaan yang matang dan dukungan dari
berbagai pihak. Penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini melibatkan peran
penting dari pendidik, orang tua, keluarga, serta lingkungan masyarakat agar proses
pembelajaran dapat berlangsung secara optimal (Fauziddin dkk., 2021). Pendidik
berperan dalam merancang pengalaman belajar yang melibatkan eksplorasi
lingkungan, interaksi sosial, serta kegiatan yang sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak (Aprida dkk., 2022; Suminar dkk., 2022). Selain itu,
keterlibatan orang tua dan komunitas menjadi faktor penting dalam menciptakan
ekosistem pendidikan yang berkelanjutan, di mana anak dapat belajar tidak hanya
di dalam kelas tetapi juga melalui pengalaman nyata di lingkungan sekitar (Hasanah
dkk., 2024; Rahmawati dkk., 2022). Dengan demikian, penerapan pendekatan ini
tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran di PAUD, tetapi juga memperkuat
hubungan antar anak, keluarga, dan lingkungan sebagai bagian dari ekosistem
pendidikan yang saling mendukung (Mutakim dkk., 2025).

Meskipun pendekatan ini menawarkan berbagai manfaat, penerapan
manajemen pembelajaran kontekstual berbasis ekologi di PAUD juga menghadapi
sejumlah tantangan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan sumber daya,
baik dalam hal fasilitas, materi pembelajaran, maupun kompetensi pendidik dalam
mengintegrasikan konsep ekologi ke dalam proses pembelajaran (Emi dkk., 2024).
Secara empiris, penelitian Nopiana (2025) menunjukkan bahwa banyak PAUD
masih kekurangan ruang terbuka hijau, materi berbasis lingkungan belum
terintegrasi dalam kurikulum, dan guru belum memperoleh pelatihan memadai
untuk merancang kegiatan belajar berbasis lingkungan.

Selain itu, tidak semua lingkungan belajar memiliki akses yang memadai
terhadap sumber daya alam atau komunitas yang mendukung pembelajaran berbasis
ekologi. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang inovatif dan adaptif dalam
mengatasi hambatan tersebut, seperti kerja sama dengan berbagai pihak serta
pelatihan bagi pendidik agar lebih siap menerapkan pendekatan ini secara efektif.
Pemanfaatan media digital dapat menjadi pelengkap, bukan pengganti pengalaman
langsung di alam, misalnya melalui tayangan edukatif atau dokumentasi lingkungan
yang membantu anak mengenal konsep ekologi saat akses ke ruang alami terbatas
(Putikadyanto & Wachidah, 2024).

Secara teori, anak-anak di pedesaan memiliki akses yang lebih luas terhadap
lingkungan alami, seperti sawah, kebun, sungai, dan hutan, yang dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran berbasis ekologi (Azizah dkk., 2024). Namun
dalam praktiknya, penerapan pendekatan ini di pedesaan tidak selalu lebih mudah
dibandingkan dengan perkotaan. Beberapa kendala yang dihadapi antara lain
minimnya pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar akibat kurangnya
pemahaman pendidik dalam mengintegrasikan elemen ekologi ke dalam
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pembelajaran, serta kurikulum yang masih berorientasi pada metode konvensional
di dalam kelas. Selain itu, tidak semua sekolah memiliki kebijakan yang mendorong
integrasi pembelajaran berbasis ekologi, sehingga terdapat kesenjangan dalam
implementasi di berbagai daerah. Sebaliknya, meskipun akses terhadap alam lebih
terbatas di perkotaan, beberapa sekolah justru mampu mengadopsi pendekatan
ekologi melalui program berbasis komunitas, taman edukasi, atau pemanfaatan
teknologi pendukung (Hasbiyalloh dkk., 2025). Oleh karena itu, diperlukan strategi
yang komprehensif agar seluruh anak, baik di pedesaan maupun perkotaan, dapat
memperoleh pengalaman belajar berbasis ekologi yang optimal.

Sejumlah penelitian telah mengkaji penerapan pembelajaran kontekstual
berbasis ekologi di PAUD dan menunjukkan berbagai temuan relevan. Misalnya,
penelitian yang dilakukan oleh Qudwatullathifah dkk. (2025) menemukan bahwa
integrasi elemen ekologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan
anak serta pemahaman mereka terhadap lingkungan. Studi lain oleh Nursarofah
(2022) menyoroti bahwa keberhasilan pendekatan ini sangat bergantung pada
kesiapan pendidik dan dukungan dari institusi pendidikan. Sementara itu, penelitian
yang dilakukan oleh Adawiyah (2022) mengungkapkan bahwa pembelajaran
berbasis ekologi di PAUD dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kreativitas anak melalui interaksi langsung dengan lingkungan alam. Studi lain oleh
Suryadi dkk. (2024) menekankan bahwa keterlibatan komunitas, seperti orang tua
dan organisasi lingkungan, berperan penting dalam mendukung implementasi
pendekatan ini, terutama dalam menyediakan sumber daya dan pengalaman belajar
yang lebih kaya bagi anak-anak. Sementara itu, penelitian Miyanti (2024)
menunjukkan bahwa meskipun banyak sekolah telah mencoba menerapkan konsep
ekologi dalam pembelajaran, masih terdapat kendala dalam integrasi kurikulum dan
kesiapan tenaga pendidik. Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa
keberhasilan pembelajaran berbasis ekologi tidak hanya bergantung pada
ketersediaan lingkungan alam, tetapi juga pada strategi pengelolaan dan dukungan
dari berbagai pihak yang terlibat dalam Pendidikan Anak Usia Dini.

Berdasarkan temuan-temuan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa meskipun pembelajaran berbasis ekologi memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kualitas PAUD, penerapannya masih menghadapi berbagai
tantangan. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai strategi
manajemen pembelajaran kontekstual berbasis ekologi yang efektif, khususnya
dalam konteks PAUD di Indonesia. Studi ini difokuskan untuk mengkaji praktik
manajemen pembelajaran berbasis ekologi di lembaga PAUD Indonesia, menelaah
tantangan yang dihadapi, serta mengeksplorasi implikasinya terhadap
perkembangan anak. Kajian dari luar Indonesia tetap dipertimbangkan sebagai
bahan pembanding untuk memperkaya analisis dan memberikan perspektif global.
Dengan demikian, diharapkan studi ini dapat memberikan wawasan bagi pendidik,
pembuat kebijakan, serta pemangku kepentingan lainnya dalam mengoptimalkan
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penerapan pembelajaran berbasis ekologi di lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini
di Indonesia.

Urgensi kajian ini semakin meningkat seiring dengan tuntunan pendidikan
yang lebih adaptif terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan anak. Dengan
pendekatan berbasis ekologi, PAUD memiliki peluang untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna bagi anak. Namun, masih
diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana strategi
manajemen pembelajaran ini dapat dioptimalkan dalam berbagai kondisi, baik di
daerah perkotaan maupun pedesaan. Oleh karena itu, tinjauan literatur ini
diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat dalam mengembangkan
kebijakan serta praktik pembelajaran berbasis ekologi yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR)
dengan mengadaptasi pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses). Metode ini dipilih untuk menjamin
transparansi, ketelitian, dan sistematika dalam proses pengumpulan, seleksi, dan
analisis literatur terkait manajemen pembelajaran kontekstual berbasis ekologi di
Pendidikan Anak Usia Dini. Fokus utama kajian ini adalah menganalisis konsep,
strategi implementasi, serta temuan empiris yang berhubungan dengan
pembelajaran berbasis ekologi dalam konteks PAUD di Indonesia, dengan studi
luar negeri digunakan sebagai pembanding untuk memperkaya perspektif analisis.

Tahap 1: Identifikasi literatur, yaitu proses indentifikasi dilakukan melalui
basis data akademik utama, yaitu Google Scholar, Dimensions, dan DOAJ
(Directory of Open Access Journals), untuk menjamin cakupan sumber yang luas
dan kredibel. Penelusuran dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci berbahasa
Indonesia dan Inggris, yaitu: “pembelajaran kontekstual di PAUD”, pendekatan
ekologi dalam PAUD”, “manajemen pembelajaran berbasis lingkungan”, dan
“contextual learning in early childhood education”, serta “ecology-based learning
management”’. Pencarian difokuskan pada artikel yang diterbitkan antara tahun
2015 hingga 2025, dengan hasil awal sebanyak 20 publikasi ilmiah yang relevan
dengan topik kajian.

Tahap 2: Penyaringan (Screening), yaitu tahap ini dilakukan untuk
menghapus artikel duplikat dan publikasi yang tidak relevan dengan topik. Setelah
proses penyaringan awal, tersisa 16 artikel yang memenuhi relevansi tematik.
Tahap 3: Uji kelayakan (Eligibility), yaitu selanjutnya dilakukan penilaian terhadap
kualitas dan kesesuaian isi artikel. Artikel dipertahankan apabila memenuhi
kriteria: (1) terbit dijurnal terakreditasi nasional atau internasional; (2) membahas
manajemen pembelajaran atau pendekatan ekologi di PAUD; (3) tersedia dalam
teks lengkap (full text); (4) terbit antara tahun 2015-2015. Hasil dari tahap ini
menghasilkan 12 artikel utama yang digunakan dalam analisis.
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Tabel 1
Kriteria Inklusi dan Eksklusi Literatur
Kategori Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
Tahun terbit 2015-2025 Sebelum 2015
Fokus kajian Manajemen/pembelajaran Tidak relevan dengan PAUD
berbasis ekologi di PAUD atau ekologi
Jenis publikasi Jurnal  terindeks  Google | Artikel populer atau tanpa

Scholar/DOAJ, prosiding | peer review
ilmiah, buku akademik

Kualitas publikasi Terakreditasi Tidak  terverifikasi  atau
Nasional/Internasional duplikat
Ketersediaan data Full text tersedia Abstrak atau ringkasan saja

Tahap 4: Analisis dan sintesis data, yaitu analisis dilakukan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik analisis isi (content analysis). Setiap artikel
yang lolos seleksi dikaji secara mendalam untuk mengidentifikasi: (1) manajemen
pembelajaran berbasis ekologi di PAUD, (2) strategi manajemen dalam mengelola
pembelajaran berbasis ekologi, (3) implementasi dan dampaknya terhadap
perkembangan anak usia dini, serta (4) tantangan dan kendala yang dihadapi. Hasil
analisis kemudian disintesiskan untuk menemukan pola, tren, dan praktik terbaik
dalam penerapan dalam penerapan manajemen pembelajaran berbasis ekologi di
Indonesia.

Untuk memperjelas proses pemilihan literatur, penelitian ini menggunakan
alur berdasarkan PRISMA. Alur ini menggambarkan tahapan sistematis dari
penelusuran hingga analisis akhir, seperti disajikan pada gambar 1 berikut;

Gambar 1
Diagram Alir PRISMA

Identification:
20 articles found

v

Screening:
4 articles removed (duplicates and not relevant)

v

Eligibility:
16 full-text articles assessed; 4 excluded

v

Included:
12 articles included in the final analysis

HASIL

Berdasarkan analisis terhadap 20 artikel yang telah dikaji, sebanyak 12
artikel dipilih sebagai sumber utama dalam penelitian ini. Pemilihan artikel
didasarkan pada relevansi dengan topik manajemen pembelajaran kontekstual
berbasis ekologi di PAUD, kualitas metodologi, serta kontribusi terhadap
pemahaman praktik dan implikasinya dalam pengelolaan pembelajaran. Temuan
dari artikel-artikel tersebut menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran berbasis
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ekologi melibatkan perencanaan yang sistematis, pengorganisasian sumber daya,

serta

pengawasan

terhadap

implementasi

strategi

pembelajaran  yang

memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Selain itu, ditemukan bahwa
kepala sekolah dan pendidik berperan dalam menciptakan kebijakan yang
mendukung penggunaan ekosistem sebagai ruang belajar yang berkelanjutan, serta
memastikan adanya kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam
mendukung pembelajaran anak.

Tabel 2
Hasil Studi Pustaka

No Penulis Permasalahan Metode Kesimpulan
(Tahun) Judul

1 | School Sejumlah lembaga | Studi literatur | Pengelolaan lingkungan
Environment PAUD masih belum | dengan pendekatan | sekolah secara baik dapat
Management as | mengoptimalkan kualitatif. Observasi | mendorong motivasi
The Learning | pemanfaatan dilakukan terhadap | belajar anak melalui
Resources to | lingkungan sekolah | 22 anak TK selama | pengalaman  langsung
Develop sebagai media | satu semester untuk | yang bermakna. Anak
Student's pembelajaran yang | mengamati  aspek | menjadi lebih  aktif,
(Wijayaningsih, | dapat mendorong | motivasi belajar | penasaran, dan terlibat.
2016) motivasi belajar | seperti rasa ingin

anak. tahu, keterlibatan,
dan antusiasme.

2 | Penerapan Terbatasnya Penelitian kualitatif | Ekstrakurikuler berbasis
Kegiatan kesempatan deskriptif di | ekologi membuat anak
Ekstrakurikuler | anak untuk CERAH Eco School | lebih antusias belajar,
Berbasis berinteraksi dengan teknik | meningkatkan
Ekologi Menuju | dengan wawancara, konsentrasi, perilaku
Sekolah Hijau lingkungan alam observasi, dan | sosial, dan kepedulian
Pada Lembaga dalam dokumentasi, serta | terhadap lingkungan.
PAUD pembelajaran triangulasi data. | Anak bebas
(Ramdhania & rutin mendorong Dubjek terdiri dari | bereksplorasi, belajar
Windarsih, perlunya tiga kelompok | langsung dari
2020) kegiatan belajar anak usia 4- | pengalaman, serta

tambahan yang 7 tahun. mampu mengekspresikan
dapat ide dan kreativitas secara
menumbuhkan nyata. Kegiatan  ini
kepedulian dan merupakan langkah awal
perilaku peduli menuju sekolah hijau
lingkungan yang berkelanjutan.

sejak usia dini.

3 | Implementation | Kurangnya Telaah pustaka | Pendidikan lingkungan
of Environ- pendidikan karakter | (literature review) | pada usia dini terbukti
mental Care peduli lingkungan | terhadap artikel- | mampu menanamkan
Education from | pada anak usia dini | artikel ilmiah yang | karakter peduli terhadap
Early Age menyebabkan membahas alam. Anak dapat
(Intishar dkk., rendahnya penerapan diajarkan melalui
2020) kesadaran anak | pendidikan kegiatan sederhana,

dalam menjaga | lingkungan  sejak | seperti memilah sampah,
lingkungan, seperti | dini. menjaga kebersihan,
membuang sampah menggunakan media
sembarangan  dan dongeng, lagu, dan
tidak hemat air. keteladanan dari guru dan

orang tua. Penanaman

nilai ini sejak dini akan
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No Penulis Permasalahan Metode Kesimpulan

(Tahun) Judul
membentuk  kebiasaan
positif yang  dibawa
hingga dewasa.

4 | Membangun Banyak anak usia | Penelitian ini | Gagasan pendidikan Jan
Kesadaran dini belum memiliki | menggunakan Ligthart yang berfokus
Lingkungan kesadaran terhadap | pendekatan pada pembelajaran
melalui lingkungan karena | deskriptif kualitatif, | berorientasi alam dapat
Ekopedagogik pembelajaran yang | yang bertujuan | dijadikan landasan dalam
pada Anak Usia | terlalu menekankan | untuk mengembangkan
Dini Berlandas- | aspek kognitif dan | mengumpulkan data | ekopedagogik di PAUD.
kan Konsep Jan | kurangnya dan informasi | Anak diajak mengenal
Ligthart (Kusu- | pendekatan faktual dari | lingkungan secara
mawardani & | langsung ke alam. | berbagai sumber | langsung melalui
Kuswanto, Selain itu, | guna memperoleh | kegiatan observasi,
2020) pemahaman  guru | pemahaman yang | eksplorasi, dan ekspresi,

terhadap konsep | mendalam terhadap | yang mendukung

ekopedagogik objek yang diteliti. | pembentukan  karakter,

masih minim. moral dan kecerdasan
ekologis. Diperlukan
kolaborasi guru dan
orang tua dalam
mengimplementasikan
pendekatan ini secara
berkelanjutan.

5 | Pentingnya Pendidikan Kajian literatur | Pendidikan  lingkungan
Pendidikan lingkungan masih | (literature review) | yang dimulai sejak usia
Lingkungan belum menjadi | yang menganalisis | dini dapat membentuk
Sejak Usia Dini | bagian yang | berbagai referensi | sikap, kesadaran, dan
(Safira & Wati, | terstruktur  dalam | terkait pendidikan | perilaku peduli terhadap
2020) pembelajaran anak | lingkungan bagi | lingkungan. Anak yang

usia dini, sehingga | anak wusia  dini, | dikenalkan pada isu
banyak anak belum | disertai hasil | lingkungan secara
memiliki observasi di salah | konkret dan Dbertahap
pemahaman dan | satu TK wilayah | akan lebih mudah
sikap peduli | Tambaksari, memahami  pentingnya
terhadap Surabaya. menjaga alam. Masa usia
lingkungan, seperti dini adalah periode emas
membuang sampah dalam membentuk
sembarangan  dan karakter peduli
tidak  memahami lingkungan yang akan
dampak lingkungan. terbawa hingga dewasa.

6 | Early childhood | Pendidikan Kajian  sistematis | Pendidikan lingkungan
environmental lingkungan  pada | terhadap 66 | berbasis alam dan
education: A | anak usia  dini | penelitian selama 25 | bermain terbukti
systematic berkembang pesat, | tahun terakhir | mendukung
review of the | namun belum | terkait program | perkembangan literasi
research banyak dirangkum | pendidikan lingkungan, kognitif,
literature secara  sistematis | lingkungan bagi | sosial-emosional, fisik,
(Ardoin & | untuk  mengetahui | anak usia 0-8 tahun. | serta bahasa anak usia
Bowers, 2020) dampaknya dini.

terhadap
perkembangan
anak.

7 | Implementing Implementasi Tinjauan sistematis | Pendidikan lingkungan di
environmental pendidikan terhadap 7 artikel | prasekolah lebih berhasil
education in lingkungan di | dengan analisis | jika didukung
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No Penulis Permasalahan Metode Kesimpulan
(Tahun) Judul
preschools: A prasekolah  masih | tematik pemerintah,  kurikulum
Systematic menghadapi menggunakan berbasis alam, dan guru
literature review | berbagai  kendala, | Nvivo. Fokus pada | yang terlatih. Studi ini
(Otitojua dkk., terutama terkait | pelaksanaan, menghasilkan kerangka
2022) pelatihan guru, | pelatihan guru, dan | perilaku pro-lingkungan

kurikulum, dan | dukungan sebagai panduan
kebijakan kebijakan. implementasi di PAUD.
pemerintah.

8 | Implementation | Sekolah belum | Studi kualitatif | Kepemimpinan  kepala
of Environmen- | sepenuhnya dengan pendekatan | sekolah  dengan  wvisi
tally  Cultured | menerapkan budaya | studi kasus. ekologis dapat
Schools peduli lingkungan membangun budaya
Through  The | karena belum peduli lingkungan di
Ecological didukung oleh sekolah, yang tampak
Leadership  of | kepemimpinan yang melalui penerapan
The School | berorientasi  pada kebiasaan hidup bersih
Principal pelestarian dan sehat, terciptanya
(Ashlan  dkk., | lingkungan. lingkungan sekolah yang
2023) asri, serta  prestasi

sekolah di bidang

pelestarian lingkungan.

9 Internalisasi

Kurangnya integrasi

Penelitian kualitatif

Nilai multibudaya dan

Nilai Pendidikan | nilai-nilai dengan sumber data | prinsip Pancasila dapat
Multibudaya multikultural ~ dan | primer dari | ditanamkan sejak dini
Pada Anak Usia | Pancasila dalam | observasi dan | melalui pendekatan
Dini melalui | pembelajaran anak | wawancara ekologi yang melibatkan
Pendekatan usia dini, padahal | mendalam, serta | peran keluarga, sckolah,
Pengasuhan lingkungan  sosial | data sekunder | dan masyarakat. Anak
Ekologi  Urie | anak sangat | melalui kajian | dikenalkan pada
Bronfenbrenner | beragam. pustaka. keberagaman budaya
dan Signi- lewat cerita, lagu daerah,
fikansinya dan pengalaman
terhadap langsung yang relevan
Penguatan Profil dengan tahapan
Pelajar perkembangan mereka.
Pancasila

(Mardia, 2024)

10 | Implementasi Pengenalan  nilai- | Penelitian kualitatif | Pendidikan ekologi yang
Pendidikan nilai keberlanjutan | dengan metode | diterapkan melalui
Ekologi dalam | penting diberikan | wawancara. pembelajaran  berbasis
Kurikulum TK | kepada anak wusia | Informan terdiri dari | pengalaman seperti
Marie  Joseph | dini, namun | guruy, staf, dan orang | berkebun dan kegiatan
Pontianak penerapan tua di TK Marie | gotong royong
Membentuk pendidikan ekologi | Joseph Pontianak. berdampak positif pada
Karakter Anak | dalam  kurikulum sikap peduli lingkungan
Usia Dini | PAUD masih jarang anak. Kegiatan langsung
sebagai  Pelin- | dilakukan  secara ini membentuk karakter
dung Alam (Emi | konkret. anak sebagai pelindung
dkk., 2024) alam dan meningkatkan

kesadaran mereka akan
pentingnya menjaga
keanekaragaman hayati.

11 | An Environmen- | Pendidikan Penelitian Model pembelajaran
tal  Education | lingkungan di | pengembangan yang dikembangkan
Learning Model | PAUD masih | (R&D) menekankan
for Early | berfokus pada aspek | menggunakan pembentukan  karakter
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Karakter Sosial
Peserta Didik di

karakter sosial anak
secara menyeluruh,

secara purposif.

No Penulis Permasalahan Metode Kesimpulan
(Tahun) Judul
Childhood: kognitif, belum | model Borg & Gall | peduli lingkungan sejak
Achieving membentuk  sikap | yang dini melalui pengalaman
Sustainable dan kebiasaan | disederhanakan. langsung. Nilai-nilai
Development ramah lingkungan | Tahapan yang | seperti  cinta  alam,
(Mukhlis  dkk., | pada anak. dilakukan tanggung jawab, dan
2024) mencakup analisis | keberlanjutan  menjadi

kebutuhan dan | dasar pengembangan
validasi model | sikap anak terhadap
melalui FGD | lingkungan.

dengan dua sekolah.

12 | Implementasi Perlunya Penelitian deksriptif | Pendekatan pembelajaran
Pembelajaran pendekatan kualitatif, dengan | berbasis alam
Berbasis Alam | pembelajaran yang | subjek  penelitian | diwujudkan melalui
sebagai Sarana | mampu adalah 15 peserta | kegiatan proyek,
Pengembangan | mengembangkan didik yang dipilih | interaksi yang inklusif,

serta sesi refleksi yang
dilakukan secara rutin.

Sanggar  Anak | khususnya melalui Hasilnya, anak
Alam (Febiana | keterlibatan menunjukkan

dkk., 2025) langsung  dengan peningkatan dalam

alam. tanggung jawab, empati,

dan kepedulian

lingkungan.  Meskipun

ada kendala sarana dan
variasi metode, inovasi
kurikulum dan dukungan
komunitas membantu
mengatasinya.

Berdasarkan analisis dua belas artikel terpilih, pendekatan pembelajaran
berbasis ekologi terbukti berperan penting dalam meningkatkan kualitas PAUD.
Pembelajaran kontekstual yang melibatkan interaksi langsung dengan lingkungan
efektif menanamkan nilai keberlanjutan, multikulturalisme, dan kepedulian alam
sejak dini. Manajemen pembelajaran yang memperhatikan aspek fisik, sosial, dan
budaya menjadi kunci dalam menciptakan pengalaman belajar holistik.

PEMBAHASAN
Manajemen Pembelajaran Kontekstual Berbasis Ekologi di PAUD

Manajemen pembelajaran kontekstual berbasis ekologi di PAUD mengacu
pada bagaimana anak-anak berinteraksi dengan lingkungan mereka dalam proses
belajar, sebagaimana dijelaskan dalam teori ekologi Bronfenbrenner. Teori ini
menekankan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh berbagai sistem
lingkungan, mulai dari mikrosistem (keluarga, guru, teman sebaya), mesosistem
(hubungan antar lingkungan terdekat), ekosistem (kebijakan pendidikan,
komunitas), hingga makrosisten (nilai budaya dan kebijakan nasional) (Mardia,
2024).

Dalam konteks pembelajaran anak usia dini, pendekatan berbasis ekologi
ini mengintegrasikan pengalaman nyata yang melibatkan interaksi langsung anak
dengan alam sekitar. Anak tidak hanya menerima pengetahuan secara teoritis, tetapi
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juga belajar secara aktif melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas eksplorasi
lingkungan. Hal ini sesuai dengan temuan Mukhlis dkk. (2024), yang menekankan
pentingnya pendidikan lingkungan sebagai bagian dari pembentukan karakter anak
yang peduli terhadap kelestarian alam. Secara teoretis, hal ini sejalan dengan
pandangan Piaget dalam Panesyah (2025) bahwa anak belajar melalui pengalaman
konkret dan interaksi langsung dengan lingkungan.

Pendekatan ini menempatkan anak sebagai subjek aktif, yang belajar
melalui eksplorasi, pengamatan, dan keterlibatan langsung. Febiana dkk. (2025)
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek di alam
dapat mengembangkan tanggung jawab sosial, empati, dan kesadaran lingkungan
secara simultan. Kegiatan seperti berkebun, mengamati siklus hidup hewan, atau
memanfaatkan material alam dalam proses belajar, terbukti efektif dalam
menumbuhkan perkembangan kognitif, sosial, emosional, motorik, dan spritual
anak (Emi dkk., 2024). Pendekatan ini berakar pada teori kontruktivisme Vygotsky
(Azis dkk., 2025) yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan lingkungan
dalam membangun pengetahuan anak melalui pengalaman yang bermakna.

Dalam praktiknya, manajemen pembelajaran ini dilakukan melalui tiga
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru
merancang kegiatan pembelajaran yang menghubungkan materi ajar dengan
kehidupan nyata anak, seperti kegiatan eksplorasi lingkungan dan kunjungan
edukatif (Otitojua dkk., 2022). Saat pelaksanaan, anak-anak dilibatkan secara aktif
dalam proses belajar melalui interaksi langsung dengan alam, sedangkan evaluasi
dilakukan dengan pendekatan autentik yang mengukur keterlibatan dan perubahan
sikap anak terhadap lingkungan (Ardoin & Bowers, 2020).

Perencanaan pembelajaran juga perlu mempertimbangkan sketerkaitan
antara kebutuhan perkembangan anak dan karakteristik lingkungan belajar. Dalam
hal ini, guru memanfaatkan sumber daya lokal sebagai media pembelajaran, seperti
taman sekolah,kebun edukatif, atau potensi alam sekitar (Wijayaningsih, 2016). Hal
ini diperkuat oleh penelitian Alimah dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa
eksplorasi alam dalam pembelajaran anak dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan
pemahaman terhadap konsep ekologi secara alami.

Peran kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan sangat krusial dalam
mendukung ekosistem belajar yang ramah lingkungan. Kepemimpinan ekologis
kepala sekolah terbukti menjadi pendorong utama dalam menciptakan budaya
sekolah yang berwawasan lingkungan Ashlan dkk. (2023). Guru berperan sebagai
fasilitator yang mengembangkan metode pembelajaran aktif dan kontekstual,
sementara tenaga kependidikan mendukung dengan menciptakan ruang belajar
yang aman, bersih, dan inklusif. Ketiganya bekerja dalam satu sistem untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendorong keterlibatan aktif anak dan
pembentukan karakter berkelanjutan (Otitojua dkk., 2022).

Strategi Manajemen dalam Mengelola Pembelajaran Berbasis Ekologi
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Dalam mengelola pembelajaran berbasis ekologi, diperlukan strategi
menajemen yang sistematis agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan
berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan teori ekologi Bronfenbrenner, yang
menekankan bahwa lingkungan belajar harus dirancang sedemikian rupa agar anak
dapat berinteraksi dengan berbagai sistem yang memengaruhinya. Pengelolaan
pembelajaran tidak hanya menitikberatkan pada aspek akademik, tetapi juga
mengintegrasikan dimensi fisik, sosial, dan budaya agar pembelajaran menjadi
kontekstual dan sesuai dengan kehidupan nyata anak.

Temuan Ardoin & Bowers (2020) menunjukkan bahwa pendekatan yang
mengintegrasikan alam dengan kegiatan bermain bebas di area terbuka
berkontribusi bersar terhadap kemajuan perkembangan kognitif serta sosial
emosional anak. Hal ini menuntut strategi manajemen pembelajaran yang fleksibel,
yang memungkinkan anak belajar melalui pengalaman langsung di alam terbuka
maupun dalam aktivitas eksploratif di ruang kelas yang menyertakan unsur
lingkungan. Pandangan ini sejalan dengan teori belajar pengalaman Kolb dalam
Virskya dkk. (2025) yang menyebutkan bahwa proses belajar yang efektif terjadi
melalui siklus pengalaman konkret, refleksi, dan penerapan dalam situasi nyata.

Dalam hal kurikulum, penyusunan program berbasis ekologi menekankan
pendekatan interdisipliner yang terhubung dengan berbagai aspek perkembangan
anak, seperti kognitif, sosial emosional, motorik bahasa, dan moral. Penelitian oleh
Emi dkk. (2024) menunjukkan bahwa kegiatan seperti menyiram tanaman,
menanam sayur, dan gotong royong membersihkan lingkungan sekolah berdampak
langsung dalam membentuk karakter anak sebagai pelindung alam. Hal ini
mengonfirmasi pentingnya strategi pembelajaran yang tidak hanya mengacu pada
standar kurikulum, tetapi juga pada aktivitas berbasis pengalaman yang relevan
dengan kehidupan anak.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, pendekatan berbasis pengalaman
langsung menjadi kunci utama. Anak-anak diajak mengeksplorasi lingkungan
sekitarnya melalui kegiatan observasi alam, praktik berkebun, hingga kunjungan ke
lokasi-lokasi ekologis seperti kebun, sungai, dan taman. Penelitian oleh Febiana
dkk. (2025) menegaskan bahwa aktivitas berbasis proyek di alam tidak hanya
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan empati anak, tetapi juga memperkuat
keterampilan sosial dan kerja sama melalui interaksi dengan teman sebaya dan
komunitas sekitar. Hal ini juga sesuai dengan teori belajar sosial Bandura
Handayaningsih dkk. (2024) yang menekankan bahwa anak belajar melalui
observasi, peniruan, dan interaksi dengan lingkungan sosialnya.

Keterlibatan komunitas juga menjadi bagian dari strategi manajemen yang
penting. Dalam penelitian Otitojua dkk. (2022) keberhasilan implementasi
pendidikan lingkungan di prasekolah sangat ditentukan oleh dukungan stakeholder
seperti orang tua, lembaga pendidikan, dan pemerintah daerah. Kegiatan
pembelajaran yang melibatkan tokoh masyarakat atau orang tua dalam aktivitas
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lingkungan memberikan nilai tambah dalam pembentukan pengalaman autentik
bagi anak.

Evaluasi pembelajaran dalam pendekatan berbasis ekologi dilakukan
dengan cara yang holistik. Bukan hanya mengukur capaian akademik, tetapi juga
keterlibatan anak, perubahan perilaku, dan pemahaman terhadap nilai-nilai
lingkungan (Prihantoro, 2021). Sebagaimana disarankan oleh Mukhlis dkk. (2024)
evaluasi yang berorientasi pada portofolio, observasi langsung, dan refleksi guru
dapat menangkap perkembangan anak secara menyeluruh, termasuk tumbuhnya
kesadaran ekologis dan kepedulian terhadap makhluk hidup di sekitar mereka.
Implementasi Pembelajaran Kontekstual Berbasis Ekologi di PAUD

Implementasi pembelajaran kontekstual berbasis ekologi di PAUD
bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dengan
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber utama pembelajaran. Pendekatan ini
secara nyata terwujud dalam berbagai kegiatan eksploratif yang melibatkan
interaksi anak dengan unsur alam dan sosial di sekitar mereka (Djuwita & Fakhri,
2019). Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing anak dalam proses
penemuan melalui kegiatan langsung seperti berkebun, pengamatan makhluk
hidup, dan keterlibatan dalam kegiatan komunitas. Hal ini sesuai dengan temuan
Febiana dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa pendekatan berbasis alam mampu
mengembangkan karakter sosial anak melalui aktivitas proyek, interaksi inklusif,
dan refleksi rutin.

Lebih lanjut, agar implementasi berjalan optimal, diperlukan strategi yang
sistematis dalam mengintegrasikan aspek ekologi ke dalam setiap aktivitas
pembelajaran. Guru merancang kegiatan berbasis eksplorasi yang tidak hanya
melatih keterampilan kognitif, tetapi juga memperkuat kemampuan berpikir kritis
dan pemecahan masalah anak. Hal ini senada dengan temuan Otitojua dkk. (2022)
yang mengungkapkan bahwa efektivitas pendidikan lingkungan di prasekolah
sangat bergantung pada perencanaan pembelajaran yang menyeluruh, dukungan
pemerintah, dan pelatihan guru secara berkelanjutan.

Dalam praktiknya, implementasi tidak hanya mencakup ekologi fisik, tetapi
juga dimensi ekologi sosial. Anak diajak untuk memahami nilai keberagaman,
toleransi, dan gotong royong melalui interaksi dengan teman sebaya dan komunitas.
(Mardia, 2024) menyoroti bahwa penanaman nilai-nilai multikultural perlu
dilakukan sejak dini melalui pengasuhan berbasis ekologi dengan landasan teori
Bronfenbrenner, yang memandang keterkaitan antar berbagai sistem lingkungan
dalam membentuk sikap dan karakter anak. Pandangan ini memperkuat prinsip
ekologi sosial Bronfenbrenner (Kurniati dkk., 2021) bahwa perkembangan anak
dipengaruhi oleh interaksi antara individu dan konteks lingkungan yang saling
terkait.

Pemanfaatan teknologi juga menjadi bagian dari inovasi dalam
implementasi pembelajaran berbasis ekologi. Guru dapat menggunakan media
digital interaktif untuk mengenalkan konsep berkelanjutan secara visualdan
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menyenangkan. Misalnya, dokumentasi kegiatan eksplorasi anak di alam melalui
foto atau video menjadi sarana refleksi yang efektif. Meskipun demikian, seperti
ditegaskan Ardoin & Bowers (2020) pengalaman lansung di alam tetap menjadi inti
dari pendidikan lingkungan pada anak anak usia dini, dengan teknologi berperan
sebagai pelengkap, bukan pengganti. Hal ini sejalan dengan pengalaman Dewey
dalam Hasbullah (2020) yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis
pengalaman nyata sebagai inti dari proses pendidikan.

Selain itu, interaksi nilai keberlanjutan dan budaya lokal juga menjadi
elemen penting. Penelitian Emi dkk. (2024) menunjukkan bahwa pendidikan
ekologi diintegrasikan melalui kegiatan seperti memelihara tanaman,
membersihkan halaman sekolah, dan menggunakan kebun sebagai media
pembelajaran, yang tidak hanya menanamkan kesadaran ekologis tetapi juga
membentuk karakter anak sebagai pelindung alam.

Dampak Manajemen Pembelajaran Berbasis Ekologi terhadap Anak Usia
Dini

Manajemen pembelajaran berbasis ekologi di PAUD memberikan dampak
yang signifikan dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
dan kepedulian lingkungan pada anak. Melalui interaksi langsung dengan alam,
anak-anak belajar mengamati, menganalisis, serta menyelesaikan masalah secara
mandiri dalam konteks nyata. Seperti ditunjukkan dalam penelitian Emi dkk. (2024)
anak-anak menunjukkan antusiasme tinggi saat berkegiatan di kebun sekolah,
menyiram tanaman, serta membersihkan lingkungan sekitar. Aktivitas tersebut
mendorong tumbuhnya kesadaran ekologis sekaligus menumbuhkan karakter
peduli lingkungan sejak dini.

Ekplorasi lingkungan tidak hanya menstimulasi aspek kognitif, tetapi juga
memperkaya imajinasi dan kreativitas anak dalam menciptakan karya-karya yang
terisnpirasi dari alam. Ini sejalan dengan temuan Febiana dkk. (2025) di mana
pendekatan Nature-Based Learning mampu membentuk karakter sosial anak
seperti empati, tanggung jawab, dan sikap inklusif melalui kegiatan proyek berbasis
lingkungan.

Lebih jauh, pendekatan ini turut memperkuat nilai-nilai karakter sesuai
Profil Pelajar Pancasila. Anak-anak belajar nilai gotong royong, kemandirian, dan
akhlak mulia melalui pengalaman nyata dan interaksi sosial uang intensif. Mardia,
(2024) menekankan bahwa pendekatan pengasuhan ekologi yang melibatkan sistem
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat efektif dalam menanamkan nilai-
nilai Pancasila secara kontekstual dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan teori
ekologi Bronfenbrenner Kurniati dkk. (2021) yang menegaskan bahwa
pembentukan karakter anak dipengaruhi oleh interaksi dinamis antara berbagai
sistem lingkungan.

Dampak positif lainnya terlihat pada aspek sosial-emosional. Anak menjadi
lebih peka terhadap makhluk hidup dan lingkungan sekitar, mengembangkan
empati, serta rasa tanggung jawab dalam menjaga kelestarian alam. Ini diperkuat
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oleh hasil telaah Otitojua dkk. (2022) yang menemukan bahwa pendidikan
lingkungan yang didukung oleh kurikulum berbasis alam dan guru yang terlatih
secara khusus dapat meningkatkan kesadaran lingkungan pada anak dan guru
sekaligus.

Tantangan dan Kendala dalam Manajemen Pembelajaran Berbasis Ekologi

Pelaksanaan pembelajaran berbasis ekologi di PAUD menghadapi sejumlah
tantangan, terutama terkait keterbatasan sarana dan prasarana pendukung. Tidak
semua lembaga pendidikan memiliki akses ruang terbuka hijau, kebun sekolah, atau
fasilitas alam yang memadai untuk memungkingkan anak berinteraksi langsung
dengan lingkungan sekitar. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Febiana dkk.
(2025) bahwa keterbatasan fasilitas menjadi salah satu hambatan utama dalam
penerapan Nature-Based Learning, meskipun pendekatan tersebut efektif dalam
membentuk karakter sosial anak. Menurut teori Bronfenbrenner dalam Kurniati
dkk. (2021) kondisi fisik dan sosial sekolah sebagai bagian dari mesosistem sangat
berpengaruh terhadap pengalaman belajar anak.

Selain itu, ketersediaan alat peraga dan bahan ajar yang sesuai dengan
prinsip ekopedagogi masih minim. Guru dihadapkan pada tantangan untuk
berinovasi dalam memanfaatkan sumber daya lokal sebagai media belajar.
Penelitian Otitojua dkk. (2022) juga menegaskan bahwa masih terdapat
kesenjangan antara kebijakan pendidikan lingkungan dengan implementasi di
lapangan, terutama karena tidak semua guru memiliki pelatithan yang memadai
dalam bidang ini.

Kurangnya pemahaman guru terhadap konsep dan praktik ekopedagogi juga
menjadi kendala serius. Di beberapa lembaga PAUD, guru belum familiar dengan
cara mengintegrasikan prinsip-prinsip ekologi ke dalam kegiatan pembelajaran
secara sistematis. Hal ini diperparah dengan belum optimalnya program pelatihan
dan pendampingan bagi tenaga pendidik terkait pembelajaran berbasis lingkungan,
sebagaimana ditemukan dalam studi sistematik dari Otitojua dkk. (2022) yang
menunjukkan perlunya peningkatan kapasitas guru secara berkelanjutan.

Meskipun pendekatan ekologi membutuhkan dukungan ekosistem sosial
yang kuat, partisipasi keluarga dan komunitas seringkali terhambat oleh kurangnya
kesadaran terhadap pentingnya pendidikan lingkungan sejak dini maupun
keterbatasan waktu dan keterlibatan aktif. Temuan Emi dkk. (2024) menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua sangat membantu keberhasilan program pendidikan
ekologi, namun tantangan koordinasi dan kesinambungan masih kerap terjadi. Hal
ini sejalan dengan teori ekologi Bronfenbrenner dalam Oktaviana dkk. (2022) yang
menekankan bahwa interaksi antara mikrosistem keluarga dan sekolah menentukan
efektivitas pengalaman belajar anak.

SIMPULAN
Manajemen pembelajaran kontekstual berbasis ekologi di PAUD terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan
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kepedulian lingkungan pada anak. Pendekatan ini juga berkontribusi dalam
membentuk karakter anak yang mandiri dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan, serta memperkuat aspek sosial dan emosional anak dalam memahami
ekosistem sekitarnya. Namun, penerapannya masih menghadapi tantangan seperti
keterbatasan sarana, kurangnya pemahaman guru terhadap ekopedagogi, dan
hambatan kolaborasi dengan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengembangkan strategi implementasi yang lebih luas, termasuk
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran berbasis ekologi. Pendekatan ini
menegaskan pentingnya sinergi antara sekolah, keluarga, dan komunitas dalam
mendukung pendidikan berkelanjutan bagi anak usia dini.
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